BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil telaah jurnal dapat diambil kesimpulan bahwa
kecemasan hospitalisasi pada anak usia pra sekolah di peroleh data dari
data jurnal 1 dengan jumlah 20 responden dan data jurnal 2 dengan
jumlah 34 responden kategori mengalami tidak cemas dari data jurnal 1
sebanyak 5 anak (25%) sedangkan dari data jurnal 2 sebanyak 3 anak
(9%), cemas ringan dari data jurnal 1 sebanyak 5 anak (25%) sedangkan
dari data jurnal 2 sebanyak 4 anak (12%), cemas sedang dari data jurnal 1
sebanyak 7 anak (35%) sedangkan dari data jurnal 2 sebanyak 15 anak
(44%), cemas berat dari data jurnal 1 sebanyak 2 anak (10%) sedangkan
dari data jurnal 2 sebanyak 11 anak (32%) dan panik di dapat dari data
jurnal 1 sebanyak 1 anak (5%) sedangkan di data jurnal 2 sebanyak 1 anak

(3%).

5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil telaah jurnal yang
ditemukan sebagai berikut:
1. Bagi Responden
Orang tua agar lebih rutin mendampingi anak saat berada di
rumah sakit y sehingga orang tua mengetahui perkembangan anak

dan dapat menggurangi kecemasan hospitalisasi pada anak.
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Bagi Tenaga Kesehatan

Tenaga kesehatan disarankan memberikan pendampingan pada
keluarga dalam proses kecemasan hospitalisasi yang terdari pada
anak usia pra sekolah serta dapat menganjurkan anak untuk
melalukan terapi bermain sesuai usia nya.
Bagi Institusi Pendidikan

Dapat memberikan sumber pengetahuan bahwa kecemasaan
hospitalisasi pada anak usia pra sekolah tidak seluruhnya siap untuk

menerima keadaan, sehingga dibutuhkan bimbingan psikologis .
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